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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul rr Suatu Tinjauan Terhadap
Penggunaan Alat-alat Labor Jurusan Pendidikan Geogra-
fl Dalam Rangka Proses Belajar lt)enga jar Juli- Desember
1988 FPIpS-IKIP Padanq 'r. Untuk mencapal tujuan yanll
telah dlgariskan, maka ditempuhlah metodologi sebagal
berikut : Penelitlan lnl populasinya adalah seluruh
staf pengaJar Pendidikan Geo,-rrafl yang memblna mata
kullah yang berhubungan dengan praktikum pada semes-
ter Juli - Desember l9BB yaitu sebanyak 8 orang, se-
danqkan populasi mahasisua adalah seluruh mahaslsua
Pendidikan Geografi yanq mengambil mata kuliah yang

berhubungan dengan praktikum ( penggunaan labor) pada

semester Juli - Desember I9BB yaitu sebanyak 2?3 ma-
haslsua. Adapun sampel mahasisua diambll 60 orang yang
dlambil secara nonproporsional stratifled random sam-
pIlng.

Adapun tek n ik
mengolah hasil
persen tase.

anallsa data yang dipergunakan
penel i tian ini adalah dengan

un-
tek -tuk

nik

Dari hasil pengolahan dan analisa data maka dapat
dipetoleh penemuan sebegai berikut :

I. Pada umunya slat-aIat peElengkapan untuk kegiatan
praktikum di labor geoSrafi masih kurang bila di-
bandingkan dengan jumlah mahasisua yang ada.

2. Hambatan-hambatan yang palinq dominan dalam penggu-
naan Iabor adalah terbaLasnya ruangan praktl&umrku-
rangnya salana Iabor, dan kuranqnya tenaga yang ah-
li.

3. Pembimbingen kegiatan praktikum pada umumnya adalah
rtibimbing oleh dosen pembina mata kuliah dan diban-
tu oleh petugas Iabor, sedan3kan penyelenggaraannya
seIaIu dicatat.

t



4. Pelaksanaan praktikum pada umumnya dilakukan dalam

benLuk kerja perkelompok.

5. lJ53h3-u5qha yang dilakukan dalam menanggulangi ke-
kurangan alat-aIat (sar:ana dan prasarana labor) a-
dalah dengan mengadakan kegiatan praktikum ke ins-
tansi lain dan / atau menyesuaikan denqan alat-aIat
yang ada.

5. Pelaksanaan praktikum telah mencapai target Ieblh
dari 60 /" darL perencanaan yang ada dalam silabl.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bahagian Tri Dharma

Perguruan Tin99i. Keqiatan ini harus dilaksanakan oleh

staf akademik IKIp Padanp dalam rangka meningkatkan mutu

baik sebagai staf akademik atau peneliti.

Kegiatan penelitian inl mendukung penqembangan ilmu

serta terapannya. Oalam haI ini Pusat Penelitl.an IKIP

Padang berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan

penelitLan sebagal baglan yang tldak tetplsahkan darl

keglatan mengajarnya. 01eh karena itu pengembangan kua-

Iitas penelitian dilakukan denqan menyusun tuntutan kua-

Iitas itu denqan tahapan keuenangan akademik peneliti.

Akhirnya saya merasa gembira bahrrla penelitian ini

telah diselesaikan oleh peneliti dengan melalui proses

pemeriksaan darl tlm penilal Iaporan penelitlan Puslit

IKIP Padang. Iludah-mudahan penelitlan ini berguna untuk

penqembangan ilmu pada umumnya dan untuk meninBkatkan mu-

tu staf akademlk IKIP Padang pada khususnya.

Terima kasih.

Padang, I Agustus 19 89

Kepala Pusat Penelitlan

IKIP Padang,

Or. ZaInil lYl. A.
Nrp. 130 I8? 088
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Be lak an q

Sebagaimana diketahui bahura pendldikan dl Indonesia

merupakan suatu haI yang sangat penting dan berpengaruh

terhadap pertumbuhan atau perkembangan bangsa. Pentingnya

pendidikan dl negara kita seperti yang sudah dltuangkan

dalam Undang-undang Oasar 1945 yaltu ; (1) Tiap-ttap uar-

ga negara berhak mendapatkan pengajaran, (2) Pemerintah

mengusahakan dan menyelenggarakan satu slstem pengaJaran

nasional yang diatur dengan undang-undanq (UUO4S Bab XII

pasal 5I). HaI ini akan tegas lagi sebagaimana yang ter-

cantum dalam pembukaan UUD 1945 dlhubungkan dengan pasal

3l UUD 1945. Dapat diambll pengertlan bahua clta-cita un-

tuk mencerdaskan kehidupan bangsa diharapkan daPat diuu-

judkan terutama dalam pelaksanaan hak setiap u,arqa negara

untuk mendapatkan pengajaran, dan dlselenggarakannya sua-

tu sistem penqajaran nasional oleh pemetintah.

Dalam rangka pembangunan bidang pendldikanr keterse-

diaan sarana dan prasarana terus menelus diusahakan. De-

mikian pula peningkatan jumlah guru maupun kualitasnyal

Berartl untuk meninqkatkan mutu pendidikan kualitas guru

sanqat guru sangat besar artlnya. Guru yang dibutuhkan d+-

Iam pembangunan lni adalah guru yang mampu dan dapat ber-

peran secara profesional dalam Ilngkungan dao oaalatakat.

I
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Berkaitan dengan hal lnl fungsi seorang guru sangat cli-
tuntut, sehingga guru mampu untuk mengembangkan tiga kom-

petensJ.. SaIah satu diantaranya adalah kompetenst keptl-
badian. Berdasarkan fungsi yang dijalankan oleh seorang

guru, maka guru tarsebut mampu mengembangkan tiga kompe-

tensi yaltu ; (l) Kepribadian, (2) Profesional dan (3)

Kemasyarakatan (DlrJen Pendidlkan Tinggl, f9g2).
Kompetensi keprlbadlan ialah guru dltuntut m€mpu-

nyai gagasan-gagesan yang antara latn dapat menclptekan

alat peraga untuk menggiatkan anak didik atau mengaktif-

kan subJek didik belajar. pada kompetensi profeslonal

quru dituntut mampu mengolah laboratorium, seperti mem-

berikan lnformasi kepada subjek didik dengan bantuan a-

lat peraga dan sebagainya. Lain halnya kompetensi guru

kemasyarakatan dan sostal, dimana guru harus mampu ber-
komunikasl dengan anEk dldik. Guru atau dosen harus da-

pat memperhatikan kemampuan diri anak didik sebagal ko-

munikasi untuk mempe!oleh suatu tanggapan melalui indera

pendengaran, pengllhatan dan Lndera gerak.

Para Iulusan IKIP/FKIp yang akan bertugas di SFITp

dan SIrlTA, jelas slsua yang mereka hadapi adalah para re-

maja. ltlelihat kondlsi sisura demiklan, maka tenaga kepen-

didikan perlu mempersiapkan diri untuk dapat melayani

mereka dengan sebaik-ba1knya, balk segi keslapan mental

maupun dari segi pengembangan bidang studl dan ketram-

p i 1an.
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Dalam proses belajar mengajar geoqraflr kita ditun-

tut untuk memberikan pengetahuan melalul teorl dengan

bermacam metoda yang sesuai dengan maLerl yang sedang

diberikan. Akan leblh mantap Iaqi teori yang diperoleh

malalui perkullahan dalam kelas ditunjukkan Iagi dengan

praktikum penggunaan alat-aIat di Iaboratorium. Teori

dan praktikum selalu berhubungan. HaI ini berhubungan

dengan fasilitas yang telah tersedia berupa ruanq labor

serta alat-alat yang berkaitan dengan bidang studl geo-

grafl. Dengan lni pEneliti inqin mengungkapkan bagalma-

na keadaan yang sebenarnya tentang fasilltas Iabor de-

ngan proses belajar mengajar di Jurusan Pendidikan Geo-

grafl FPIPS-IKIP Padang

Laboratorium yang dimaksud ialah suatu tempat be-

kerJa oleh mahasisua betsama dosen pembLna dal'am mela-

kukan percobaan serta penelitian, balk studi perorangan

maupun berkelompok ke arah keberhasilan belajar serta

tempat penyimpanan alat-alat yang dapat dl'gunakan seba-

gal fasilitas belaJar mengaJar.(DirJen Perquruan Tlng-

qi, r982l1983).

Sehubungan dengan kondisl labor di Jurusan - Pendl'

dikan Geografi FPIPS-IKIP Padang ini memang masih ba-

nyak kak u rangan-k ek ur angannYa o Hal ini sesuai pula de-

ngan penelitlan Ridrrran Ahmad dkkr(I988 3254 - 256) di-

simpulkan bahu,a; (1) ruang plaktikum masLh kurane, (2)

efislensl pehakaian ruang baru 60 - 69 - , (3) perban-

dingan jumlah mahasisua dengan ruang yaitu kurang dari



4

lrS meter persegi, dan (a) alat-aIat yang tersedia dalam

menunjang proses belajar mengaJar sudah dapat dikatakan

mencukup 1.

Labor pada Jurusan Pendidikan Geografi mempunyai pe-

ranan yang pentingl karena pengetahuan geografi ditunjang

oleh adanya alat-a1at yang dapat digunakan untuk mengap-

Iikaslkan antara teorl dalam kelas dengan kenyataan diLa-

pangan. Berkenaan dengan itulah maka perl,unya alat-alat

labor yang dibutuhkan oelh Jurusan Pendidikan 6eografl.

Pada saat inl telah terdedia beDmacam-nacam alat penga-

Jaran geografl di ruang labor. Hanya permasalahannya a-

pakah alat-aIat tersebut ada dlmanfaatkan oleh mahasls-

ua geografi sesuai dengan mata kuliah yang bersangkutan

dan begitu pula oleh dosen yang memblna mata kullah ter-

sebut.

Berdasarkan haI-hal tersebut di atas maka penelitl

merasa tergugah untuk mengadakan penelitian tentang !e-

Jauhmana alat-alat yang tersedla di labor tersebut dapat

dlgunakan dalam rangka peninqkatan Proses belaJar meng-

aJar dl Jurusan Pendidlkan Geografi. Tambahan Ia91 belum

adanya penelitian yang menqungkapkan tentang penggunaan

alat-alat laboratoriurn geograf I FPIPS-IKIp Padang. De-

ngan harapan dapat menyumpangkan pikltan terutama di Ju-

rusan Pendldlkan Geografl, katena sipenelltl sendirl ter-

1Iba t dl da lamnya.
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B. Tinjauan Kepus takaan

Pendidikan dalam arti Iuas mengandung kegiatan men-

didlk, mengajar dan melatih. Ke0iatan itu berupa proses

transpormasi pengetahuan, teknologi serta nilai-niIaI ke-

trampllan. Agar proses transpormasi nilai-nilai tersebut

dapat berlangsung dangan lancar, ada bebera syarat yang

harus dlpenuhl antara lain ; (1) truUungan edukatif yanq

balk antara anak dldlk dengan pendidik, aan (2) metoda

mendldlk yang sesuai dengan kebutuhan. Supaya proses

transpormasl itu dapat berlangsung dengan dengan cepat

dan segera dapat menJadi mtllk anak, perlu dlbantu oleh

sarana edukatlf dan perlengkapan dimana proses ltu ber-

Iangsung. Sarana dan perlengkapan pendidikan itu antara

Ialn; buku-buku, alat pereqar laboratorium dan laln-la-

tn (OarJl 0armodihat Jo 
' 
1s?8 ).

Dalam dunla pendldikan dan pengajaran klta yakin

bahua pengaJaran merupakan suatu sistem yang mempunyal

komponen-k omponen yang saling berkaitan. Balah satu kom-

ponen darl sistem pengajarn adalah sumber yang dapat dl-
gunakan dalam keglatan belaJar mengajar. Dlantara sumber

belaJar itu adalah laboratoilum.

Praktlkum dapat dlartikan sebagai suatu praktek de-

ngan mengqunakan fasllltas laboratorium. Dapat Juga d1-

katakEn dcn96n b.rpraktlkum maheslcua daprt mGmantapkan

suatu pengertian atau suatu pengetahuan. HaI ini dite-

gaskan dalam buku Petunjuk Kegiatan I bahua " makna is-

tilah praktlkum r.! ialah 'rpraktek'r yang maksudnya adalah
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penghayatan pengalaman untuk memantapkan sesuatu penge!-

tian atau penqetahuan (GombongrTresoepomor"' IS??).

Sejalan dengan ini ada yang menyatakan bahua labo-

ratorium membedakan atas I berupaya ke arah memblna, me-

n_cembangkan, dan meoperkaya materi dan pengajaran seba-

gai program instruksional. DaIarn arti yang Iebih luast

labor merupakan pemblnaan dan pengembanqan pengajaran

yanq ruang geraknya dalam haI ihural insLrukslonal (Dir-

Jen Penrliclikan Tingqi, IllB2/1983 ).

C. Permasa Iahan

Berpangkal pada Iatar belakanE yang telah dltayang-

kan di abas, maka penelitl mengembangkan masalah : Seja-

uhmana pemanfaaLan alat-aIat laboratorium geografi dan

seJauhmana hambatan-hambatan yang dltemui dalam rangka

kelnacaran proses belajar mengajar di Jurusan Pendidikan

''eografi FPIPS IK IP Padang.

lLJalaupun permesalahan tersebut nampaknya Iebih umumt

karena di Jurusan Pendidikan Geografi terdaPat bermacam-

macam mata kuliah, namun c,alam penelitian lni perlu ada-

nya pembatasan masalah. Batasan masalah tersebut dapat

dirumuskan : SeJauhmana pemanfaatan alat-alat Iabor da-

Iam mata kuliah tertentu pada semester JuIi-0esember r88.

trla ta kuliah dimaksud berupa ; Kartografi, Geologi lndo-

nesia, Ceomorfologi, Geologi Umum, Fledla Pengajaran Geo-

grafi, Astronomi/IPBA dan Analisa LandscaPe.
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Dalam kaitan dengan penqgunaan labot ini dapat dipan-

dang dari beberapa seql ; (l) Dari seql mahasisua yanq

menqambil mata kuliah yang berkenaan denqan pemanfaatan

Iabor, (z) Oari segi dosen yanq membina mata kullah yang

bersangkutan, (3) Juga dari pengelola Iabor sekedar sum-

ber informasi yang berkenaan dengan Iabor Jurusan Pendi-

dikan Geografi FPI PS-IKI P Padang.

D. Tu iu an Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

I. Ilendapatkan data/informesi tentang penqgunaan alat-a-

Iat labor yang ada sesuai dengan mata kuliah yang ber-

sangkutan serta hambatan-hant'atan yang ditemui'

2. Irlend apa tk a n data/informasl

sanakan keqiatan Prak t iku m

tentang Proses dalam melak-

mata kuIlah Yanq bersangkut-

ma-

an.

E. Hiootesis

Sesuai

ka peneliti

Adanya hubunqan antara pengqunaan alat-alat

dengan hambatan-hamobatan dalam pelaksanaan proses

jar mengaja3 pada bidanq studi Jurusan Pendidikan

f i FPIPS -1KI P Padang.

dengan permasalahan dalam penelitian init

dituntun oleh hiPotesis :

lab or

bela-

Geo!ra-



I
F. Kequnaan Pene I ltlan

Hastl penelltlan ini diharaPkan dapat menjadi infor-

masi bagi pihak yang berkepentingan untuk pengambilan

kebijaksanaan dalam rangka meningkatkan mutu pendidlk-

an pada umumnya dan khususnya dapat manjadl bahan bagl

pengelola instltut maupun fakultas serta pengelola Ju-

rusan untuk menlngkatkan kelancaran proses belaJar me-

ngaJar pada Jurusan Pendldlkan Geografl khususnya dan

IK[P pada umumnya.

"'',i.,"J' l'[ll1lt*,



BAB II

IlETOOOLOGI PENELITIAN

A. Populasi Dan Sa mpe 1

l. Popula s I
Sesual dengan judul dan ruanglingkup penelitlan lni,

maka yang menJadl populasi dari penel6tian ini adalah se-

luruh mahasisua Pandldlkan Geografi yeng mengambll mata

kullah yang berhubungan dengan penlgunaan laboratorlum

dan dosen mata kullah yang belsangkutan pada semester Ju-

Ii - Desember 1988 . Flengenal tumlah populasl dari pene-

lltlan lni dapat dllihat pada tabel If.I berlkut :

TabeI II.I : POPULASI PENELITIAN

No.: Program : Jumleh mhs. : llata Kuliah : Oosen

I s1,/86

sr/88

sr/87

03/87

D3,/ 88

s r/8s

oran9

oran I

olan9

oran9

oran I

oran9

?2

40

36

37

38

50

a. Kartografl:
b.Geomorfologi:
lYle teorolo 91/ :
K I imatolo gl

Geologl Indo- i
nesla.

ttledia Penga Jar-:
an Geografl.

a. Geologl Umum:

b. As tr onomi/ I PB A

AnaI lsa Land scape

I orang

I orang

I orang

I oran g

I or ang

I orang

1 orang

I

2.

3.

4

5.

6.

JumIah 2?3 orang

I

I orang
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2 Sampe I

a. Sampel Responden tla ha s isua

Berhubung populasi mahasisua cukup besar maka di-
lakukan penarikan sampel sehingga populasi tersebut
terJangkau diambil lnformasinya.

Adapun penarikan sampel tersebut dilakukan dengan

metoda nonproporsional strltlfled random sampling ya_

itu populasi yang terdiri darl 6 k e I ompok/s tr a ts,/prog_
ram berdasarkan mata kuliah yang dlambil. Darl masing_

masing kelompok(program) dlambll l0,orang 6ecera acak.
Aalasan pengambilan dengan metoda tersebut adalah :

tf Bahrr,la kedudukan mata kullah tersebut adalah sama.

2) Mendapatkan data yang 1eblh dlpercaya.
Untuk Iebih Jelasnya Jumlah sampel tersebut da{at

dlllhat pada tabel 1I.2 berikut :

TabeI II.2 : JUtiILAH SAIIIPEL fiAHASISUTA

No. llata K uI lah Progran : Jumlah Sampel

1.

2.
3.

10

10

IO

l0
IO

l0

: Kartografi+Geomorf . :

: ileteorologt/KIim. i

: Geologi Indonesia :

: Fledia Peng.Geografl:

: Geologi Umum+IPBA z

: Ana I lsa Landscape :

s1l86

sr/88

sL/ 87

D3/ 8?

03/88

st,/85

orang

orang

otan9

orang

orang

orang

4

5

b

Jumlah 50 orang



II

b. 5ampe1 dosen

lerBubung karena populasi dosen ser-likit yaitu seba-

nyak B orang, maka sampel diambil secara Saturation 5am-

pIinj, yaitu seluruh popul.:sl rliJadikan sampel.

I Jenis Da ta Sumber Data AI at Penqumpul 9i 9.9.E' dan

Teknik Pegggmpulan i)ata

Untuk melihat gambaran tentang

AIat Pengumpul 0ata, dan teknlk

dilihat pacla tabel II.3 berikut

Jenis data,

pe n gumpu Ia n

sumber da-

data da-tat

pat
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TabeI II.3

t\l o. Jenis Oata I Sumber Data

I. Deskripsi Labor:

a. Sejarah la- :

bor geoqrafi:

b. 5arana dan :

Ptasarana Lat
bor.

Pen3unaan Alat-:
aI3t.

Ketua Labor

a. AIat-alat :

yan\ ada

b. AIaL yang dar
pat d iguna-
kan.

c. AlaL yang :

tak dapat
d i gu nak an.

Hambatan-ham- :

batan dalam
penqgunaan a Iat.
Peroses Keqiat-:
an ptaktikum.

a. Rencana prak !
tikum

b. Pe laksanaan :

c. Ke Ienqkanan :

d. Pembimbinlan:

s. Pe nye l en ggar a :

Ketua Labor

Re s ponden

Ketua Labor

JENIS DATA, SUI4SER DATA, ALAT PENGUMPUL DATA,

DAN TEKNIK PF.I'JGUIiPULi\N DATA

AIat peng..
data

Tek n ik
peng.data

D okumenta -:
sl.

!Jat.,ancara
Chservasi

Ketua Labot : Dokumentasl 0bservasi

.)

Resporlden
ttesponden

fiesponden
ResponCen

Angket

Anqke t
Angket
Angket
An gke t

l:iauranc ara

0bservasi

Liaulancara

0bservasi

,rJauancaf3
-auancara
l.tJaulancara

LJaurancara

3

Re sponden

An gke t

Dokumenta-
si.

Responden : Anqket uauancera

Responden : Anqket UauJancara

ResoonrJen Angket : \rauancara

4.

an.
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C. Tehnik AnaI isa Oata

Sesuai dengan jenis data yang akan diolah di dalam

penelltian ini maka analisa data yang digunakan adalah
denqan menggunakan rumus analisa persentase :

Jumlah pllihan responden
xI00% NiIai item

Jumlah responden seluruhnya
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DESKRIPsI LABOR GEOGRAFI

Labor Geografi merupakan suatu tempat yang penting dan

berfun3si sebagai tempat keqietan bagi mahe isrrra Jurusan

Pendidikan Geografi. Secara umum fungsi labor Jurusan Pen-

didlkan Geografi lalah : (I) Tempat mempraktekkan teori-
teori yang didapat oleh mahasisr,ra dI dalam keIas. (2) Ke-

nyataannya ada diantara mata kuliah Jurusan Geografl yang

menuntut perlunya Iaboratorlum. (3) Melatih ketrsmpilan ma-

hasisua dalam memproduksi bermacam-macam alat peraga ( Akhl-

ruddln, hasO r,raurancara Ketua Labor tanqgal I2 lunl I989).

Berdasarkan funqsi demikian ini, berarti Iabor sangat

berperan dalam pencapalan tujuan proses belaJar mengaJat.

Flahaslsrr.ra dapat mengujt teorl-teori dalam keLas, disamping

itu kenyataannya ada pula mata kullah tertentu misalnya;

mata kuliah klimatologl, Analisa Landscape dan Geologi

yanq sangat menuntut sekali adanya Iabor ini. Begitu pula

dapat melatlh keterampilan mahasisua dalam membuat berma-

cam-macam alat peraga seperti ; peta, denah atau maket ma-

upun untuk alat Peraga !ainnya.

Kondisi fislk labor geografi terulama ruangnya maslh

belum memadai. Ruang dlbagi dua baglan yaitu ruanq untuk

penyimpanan alat-aIat Labor dan ruang ulorkshop. Akan teta-

pi ruang uorkshop saat lni belum berfungsi, karena belum

mempunyai kursi praktikum. Sementara ruang tersebut di6an-

faatkan untuk ruang kuliah biasa yang erat kaittanya de-

ngan penggunaan alat-alat Iabor te!sebut.

l4
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Akan tetapi ruang u,orkshop sarnpai saat kini belum ber-

funqsi menurut semestinya. Artinya belum dimanfaatkan se-

bagai produksi alat-aIat peraga atau belum dapat dipakai
sebaqai praktikum pembuatan peta-peta atau alat peraga Ia-
innya. HaI lni disebabkan oleh masih belum lengkapnya pra-

sarana berupa kursi gambar ataupun kursi praktikum. Semen-

tara ruang tersebut dipakai sebagai ruang kuliah biasa,

yang diperuntukkan untuk mata kuliah yang kaitannya erat

dengan pemakaian alat-aIat labor, seperti mata kuliah Kar-

tograf i, Geologi r lYleteoroloqi, Analisa Landscape dan lYledia

Penqa j aran.

Lain halnya denqan ruangan untuk penyimpan alat-alat

labor, dlmana luanqan ini dapat dikatakan sudah cukuP me-

madai. OaIam ruangan tersebut lengkap dengan mobiler be-

rupa kursi dan meja Ketua dan Sekretaris Labor, disamping

itu juqa almari sebanyak 5 (lima) stel sebagai penyimpan-

an a Iat-aIat Praktikum lainnYa.

A. Se jarah Labor Geo cra f I

Sebelum penellti menjabarkan sejatah ringkas tentanq

Iabor geoglafi, kiranya perlu dislnqqung tentang Jurusan

Pendidikan Geografi itu sendirl'. Jurusan Pendidikan Geoqra;

fl FPIpS-IKIP Padang dibul<a semenjak tahun 196?' lJak-

tu itu sebagai pengelola jurusan adalah dosen-dosen dari

jurusan Iain yaitu jurusan Jejarah kecuali satu orang asis-

tesn dari jurusan Geografi. Kemudian tahun 1959 berulah

jurusan Geografi sudah mulai dikelola ole[i jurusan Geoqrafl
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dengan datengnya dua oranq staf atau dosen dari universi-
tas lajah t'iada Jokyakarta. Lebih lanjut jurusan berkem-

bang juga, dan tahun l9?6 staf penqajar jurusan sudah

ber[umlah Iebih kurane 10 oranq dan jumlah mahasisua su-
dah semakin banyak. 5eiring denqan itu pulalah lab;r L,eo-

grafi mulai dirlntis (fg?6) karena Jurusan Geografi sudah

semakin berkembang, sehingga sudah menuntut akan adanya

Iabor. Akan tetari alat-aIat labor pada rrrakLu itu masih

sanqat minim sekali dan bel.um mempunyal ruanq khusus, se-

hingga alat-alat Iabor terpaksa disimpan saja dalam alma-

ri di jurusan Geo qraf i.
Pada tahun 19?6 itu alat-alat labor masih sangat ter-

baLas sekali, sehingga kegiatan-kegiatan praktikum bagl ma-

haslsr,ra juga sangat terbatas o:rda mata kulialr tertentu sa-

ja ; ( I) Fleterologi/KIima+.oIoqi, denqan alat-alat sepertii
pengukur curah hujan, pen2ukur sr.lhu, pengukur kelembaban

dan pengukur kecepatan angin. Semua alat-aIat ini menghen-

dakl tempat yang terbuka, pada hal di Iokasi IKIP semdiri

belum memungkinkan, sehingga jalan keluarnya sampai sait

lni aclalah menjalin kerjasama dengan Jauratan Stasiun fllete-

orologi dan Geofisika TabIng Padang. (2) GeoloSi, hanya

baru ada berupa spesimen dari batu-batuan yang jumlahnya

sangat terbatas sekall. (3) Kartografl, berupa peralatan-

peralatan hasil karya mahasisua, tetapi karena tempat urak-

tu itu belum menglzlnkan sehinqga sebahagian besar darl

hasil atau tugas mahaslsr,ra tersebut sudah tidak ada lagi.

-!l
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Dari sebahagian besar alat-alat yanE sudah disebut-

kan ini sesuai dengan kondisi dan situasi r,raktu itu, di-

mana alat-alat tersebut belum begitu besar artinya dalam

menunjang proses belajar menoajar. rlerarti pada r.,raktu i-

tu alat-aIat masih tersimpan dalam almari, kecuali seti-

ap ada pameran barulah alat-aIat tersebut dimunculkan.

Aural tahun I')?9 terjadi perubahan, terutama datl

segi ktrantitas baik mahasisua maupun staf pengajar Ju-

rusan semaEin meningkat. Kegiatan labor sanqat dirasakan

semakin penting dalam rangka menunjang proses belajar

menqajar. Akan tetapi jurusan belum mempunyai ruanq khu-

sus seba ga i Iabor, sehingga a Lat-aIat yang jumlahnya se-

makin banyak itu masih tetap tersimpan dalam almari ju-

rusan.

Berikut dengan adanya peratutan pemerintah No'5/

I980, khususnya berkenaan dengan pengelolaan Iabor, maka

Jurusan pendidlkan Geografi telah mulai dibenahi suatu

ruangan yang bisa dipakai sebaqai tempat praktikum dan

sekaligus tempat penyimpanan alat-alat praktikum' Sesuai

dengan peratutan pemerintah no.5 tahun 1980 init maka

ditetapkanlah seorang staf pengajar sebagai pengeIoIa Ia-

bor yaitu Ketua Labor. PengeIoIa yang dimaksud adalah

mampu membina dan meningkatkan kerjasama dengan unlt-u-

nit kerja baik vertikal maupun horizontal secara serasi'

dengan demikian penqelola haruslah tenaga-tenaga yang

cakap, berpengalaman, berpendirJikan sesuai dengan profe-

sinya, bertanggungjauab, berCeclikasi tin99l dan berke-

kpribadian Pancas i 1a ( Ridruan AhmadrlgBE:I?-33)

iliPiSTAkilt
F: ?rr.lli

^*'
I1,,;I
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Sekitar tahun 1982 labor geografi menerima bantuan

pe!alatan yang leblh Iengk6p. Peralatan itu sering dipa-

kai dalam setiaP kuliah kerja Iapanqan (rXL) vanq dilak-

sanakan setiap semester. Setelah itu pada tahun 1986 f,u-

rusan Eendidikan .jeo!rafi memperoleh ruangan khusus de-

ngan peranqkat alat-aIat staf yang lengkap' Pada p€rte-

ngahan tahun 198? Iabor mendapat peralatan tambahan yanq

diperoLeh dari Pemerintah.

Pemnafaatan labor sangat perlu sekali dalam kegiat-

an mahasisrrla dalam menunjanq proses belajar mengajar'

Labor Geografi mendapat perhatian khusus dari institutt

hingga direhablah dua buah ruangan khusus yang cukup me-

madal. Ilungan itu punya fungsi ganda ; (I) sebagai labo-

ratorium dan (Z) sebaqai rrrorkshop (ruangan kerja)' Aqar

kegiatan Iabor dapat berjalan lancar, maka dibentuk su-

sunan pangelolanya yanq terdiri dari Ketua Laboratorium

dan Sekretarisnya. Pimpinan Labor tersebut seIaIu menqa-

dakan kegiatan setiaP hari kerja.

Bagi mahasisu,a yanq akan mengadakan praktek atau me-

Iakukan peminjaman alat-aIat Iabor diharuskan menqlsi

buku pinjaman atau daftar hadir denqan menyatakan alat-a-

Iat yang dipinjam tersebut. DaIam kegiatan labor suda!

menunjukkan frekuensi yang baikt karena mahasisua sudah

dapat mengadakan kegiatan praktek den2anperalatan yan!

tersed ia.

Pada saat sekaranq banyak alat-alat labor yang di-

tempatkan di Iapanqan menqalami kerusakan' Seperti alat

n



pengukur huJan yang tak berfungsi laqi dan Juqa alat pen;u-

kur angin yang sampai saat sekarang belum ada gantinya. Se-

cara insirlentil labor geografi mempunyai ftngsi rangkap

yaitu sebagai laboratorium dan sebagai uorkshopr yang Ju-

ga dimanfaatkan seba2ai perpustakaan clalam suasana yang mi-

nim.

B. Prasarana dan Ealana Labor

Seba ga i sarana temPat Praktikum

mengaJar, Iabor juga rlilengkapi dengan

dalam proses bela jar

kup bagi keperluan keqiatan praktek.

Adapun jenis alat Iabor sesuai dengan hondisinya da-

pat dipaparkan sebaqai berikut :

rJrasar3na yanq cu-

I.
.,

?

4.

5.

c

7.

8.

9.

1o.

Il.
12.

13.

14.

iylineral Hardness Test K i t.

Se ismo graph tYlode I .

Rock Syc Ie t{odel Set.

Earth Hi stoDy I'1odeI.

Geologi fvlode l.

Rock dan wlinel flodel.

Rock CoIlector of the r''etemof ic Rock.

Sedimentary Rock Collector.

Rock Collection of the fqneous Rock.

FossiI As s or tmen t.
I'l i c ro sc ope Polarisasl.

Kaca Pembesar.

Rock SycIe t4odeI SeL.

Earth u is torY l'lodeI.

:

kond i s i

kondis!

kondisi

kondisi

kondisi

kondisi

konrlisi

kondisi

kondisi

kondisi

kondisi

kondisi

kondisi

kondisi

ba lk
baik

baik

baik

baik

baik

baik

baik

ba ik

baik

baik

baik

baik

baik



I5. Geologi Demontratlon Kit.

I6. Reparacting relescope.

1?. SoIar System ScaIe tllodeI.

I8. Solar Planetary System.

19. Gs 1" *, Card Kit.

20. Student ProJect Planetarium.

2I. Gobe Bumi.

22. trjeather ftlodel.

23. Ane mo me t:r.

24. B a ro gra ph.

25. Termometer lYla x-[YlLn.

26. Hyqrometer Hair.

2?. Radi, S onde .

28. Ulind Scope.

29. S teroskop Me ja.

30. Kompas Besar.

31. Kompas Saku.

32. Altimeter.

33. Teodollt

34. Pantograf Besl.

35. Planimeter.

36. Leetering Se t.

3?. Rapidoqraph.

38. Camera Projektor.

39. Tustel + BIiz.

40. Pro jek tor FiIm.

41. Over Head Projektor.

20

baik

baik

balk

baik

ba ik

baik

baik-

ba ik

baik

baik

baik

baik

baik

ba ik

baik

baik

baik

baik

baik,/dalam
perbaikan
baik

ba lk

baik

ba ik

rusak

rusak

rusak

balk
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Selanjutnya dapat dijelaskan bahua Ci samping alat-

alat yang disebutkan di atas juga Peralatan Iain yanE

umumnya dibuat oleh mahasisr,ra seperti peta-peta, qrafik-

qraflk, qambar-gambar, dan lain sebagainya.

i



A Peralatan dan Penooun aanYa

BAB TV

PENET{UAN DAN PEIYIBAHASAN

Serta Hamba tan Yang-Ditemui

Labor Geografi berdasarkan mata

Jumlahnva

oultr

buah

buah

buah

buah

buah

b u6 h,/se t
set

set

2 buah

2 buah

4 buah/se t.
4 se t
4 set

l. Jenis yang ada di
kuliah

a. l'la ta Kuliah Kartografi

1) Kompas besar.

2) Kompas Saku.

3 ) Altimeter.
4 ) Teodo li t.

5) Pantograph besi.

6) Pantograf k ayu.

?) PIa nime ter.
8) Lettrinq se t.
I ) Rapidoqraph.

t8

:1
:l

.)

r2
b lYla ta Kuliah Geomorfologl

I) Earth History.

2) Geology modeI.

3) 80CK Cotlection of the metamorphic

4) Rock collection of lgneous rock.

5) Sedlmentary Rock Collection.

c. As tr onomi/ I PB A

b) SLudent Project Pl ane ta r ium.

2) Ga1axy card kit.
3) Solar Planetarium s btem

4) Solar sistem planet.

rock I ;

2 se t
2 buah

2 buah

2 buah



d. Fla ta Kuliah tYleteorologi/KIimatologi

t ) LJea the r mode 1.

2) Anemome ter.
3) Termometer mi n-ma x.

4 ) 1a ro graph.

5) Hygrometer Hair.

6) Rad i Sonde.

? ) ,J ind scope.

8) Ambro qraph.

e. iilata KuIiah GeoIogi Indonesla

I ) Geolo gi lilodeI.

2) Earth history modeI.

3) Geology demontration kit.

4) Rock collection of bhe metamorphic rock.

5) Sedlmentary rock collectlon.

6) Rock collection oF the lgneous rock.

f. AnaI isa L and sc-a Pe

I) Foto udara

2) StereoskoP me ja.

3) stereoskop saku.

g. l!3t.r Kullai . tiedia Penqajaran Geografl

I) Overhead projektor

2) F iIm SIide.

3) Camera projektor.

4) G Iobe.

5) Peta, Grafik dan gambar.

2 set

I buah

buah

I buah

buah

3 bua h

I buah

I buah

2 buah

2 buah

2 buah

4 set
6 se t
1r set

23

t buah

I buah

2 buah

2 buah

I buah

I buah

3 buah
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h llata kullah Geologi Umum

I) ttlineral Hardness Test Klt.
2) Rock Sycle model set.
3) Geology mode I .

4) Rock adn mineral set.
5) Rock collection of the metamorphic

6) Geology demonstratlon k tt.
?) Kaca pembe sar.
8) Fossi I Assortment.

9) fiikroscope polarisasi.

annya

DaIam mendapatkan gambaran

an yang ditemul dalam penggunaan

pemecahannya maka akan diuraikan

sing mata kuliah sebagai berlkut

I0) Rock collection of the lgneous rock,

1I ) Seoimentary rock collection.

2. Hambatan-hamatan dalam pe noounaan alat ser ta

buah

buah

set

set

pemecah-

ten Lang hamba tan-hambat-

alat-aIat Iabor serta

berdasarkan ma si ng-ma-

iA

ro ck:. 4

set

buah

set

tr

A

a. Mata Kuliah Kartografi

DaIam mata kuliah Kartografl, belum dapat terlaksa-
na dengan sepenuhnya. Hal ini dlsebabkan oleh karena sa-

rana untuk mengadakan praktikum belum Iengkap sepertl
meja gambar dan kursi. Namun baru-baru ini telah datang

bantuan dari fakultas berupa 10 buah meja gambar tetapl
belum dilengkapi dengan kursi pr6ktikum sehingga meja
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qambar itu belum dapat dlpergunakan sepenuhnya. Uengan be-

lum dapatnya dipergunakan meja dan kursi tersebut maka a-

lat-aIat seperti pantograph, leteting set, planimeter dan

rapidograph belum dapat dipergunakan untuk praktikum maha-

sisrrra. Namun demikian, ualaupun alat-aIat tersebut belum

daoat dipraktikumkan, tetali alat-alat tersebutsudah di-
perkenalkan kepada mahasistra balk seruaktu kegiatan perku-

liahan di dalam kelas naupun se,laktu mengadakan kegiatan

kuliah kerja Iapanean.

b. fiata KuIiah Geomorfologi

OaIam mata kuliah geomorfologi, hambatan-hambatan

yang palinq menonjol dalam pelaksa.naan praktikum adalah

sangat minimnya jumlah peralatan yang ada bila dibanding-

kan dengan jumlah mahasistua sehin-1qa pelaksanaan prakti-

ku$ kurang dapat terlaksana r!engan sempurna. Untuk menga-

tasi kekurangan Jumlah alat-alat tersebut, mahasisua di-
bagi atas beberapa kelompok. Namun usaha inipun belum ba-

nyak dapat membantu sehingga kadang-kadang alat - alat i-
tu sebahaglan hanya dapat dipergunakan dalam ruangan ke-

Ias serLraktu memberikan perkuliahan.

c. lYlata Kuliah i'leteorologi/Klimatologl

Eerhubung kuranqnya petalatan untuk praktlkum dalam

mata kuliah wleteorologi/Klimatoloqi di Labor Geografi ma-

ka mahasisrrla dibaua untuk pelaksanaan Praktikum ke Jauat-

an llleteorologi dan Geofisika Tabing. Dalam haI ini pelak-

sanaan praktikum pada mata kultah lileteorologl,/KIimatoIoqi

P:. P,lS IAit'A-:{
pt DANSil
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boleh dikatakan dapat diatasi dengan baik. Dapat juga di-
informasikan bahua salah seorang pembina mata kuliah t4e-

teorologi/KIimatoIogi adalah KepaIa Jauatan t'leteorologi/

dan Geoflsika Tablng Parlang sehingga dangan lni sangat

menquntungksn bagl pelaksenaan paaktikum mahasisrrra pada

Jarrra ta n l'leteoroIogi.dan,,,C.eof isika Tabing.

Kernudian alat-aIat yang ada di Labor "eografi juga

sering dimanfaatkan baik seuaktu kuliah di dalam kelas

maupun seuaktu kuliah kerja Iapangan sepertl alat-aIat
ueather, seismograph modeI, barograph, termometer I radio

sonde, r,linbtope, anemometer dan lain sebagainya.

d. 0lata KuIiah Geologl Indonesia dan Geologl Umum

Dalam palaksanaan kegiatan praktikum pada mata kull-
ah Gcologi Indonesia dan Geoloqi Umum, hambatan yang me-

nonjol adalah kurangnya jumlah alat yang tersedia di La-

bor Geografi seperti qeologi model hanya ada 2 set, Earth

history model 2 buah, geoloqy demonstrasi kit 2 buah, se-

dimentary rock collection 3 set, rock collection of the

metamorphlc 3 set, rock, collection of the igneous rook

3 set. Sedangkan jumlah mahaslsura cukup banyak sehingga

alat-alat tersebut belum dapat dl,manf aatkan sebagaimana

mestinya. l(emudlan untuk mengatasi masalah tersebut maka

mahasisura dibagi atas beberapa kelompok untuk melaksana-

kan keqr.atan praktikum secara bergantian di labor. Dl

sampinq itu alat-alat yang tidak dapat dipergunakan seca-

ra berkelompok maka praktikum dilaksanakan dalam bentbk

kerja per l ok aI.
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e. t4a ta Kuliah Astronomi/IpBA

DaIam kegiatan praktikum mata kuliah Astronoml/ IpBA,
pada umumnya dllakukan dalam bentuk kerja perlokaI. Kegl_
atan praktikum mata kuliah ini tidak dapat dilaksanakan da-
Iam ruangan labor. Hal lni disebabkan oleh terbatasnya ru-
anqan labor geografl dan minimnya alat-alat yang ada s6irer_
tl student project planetarium hanya ada dua buah, galaxi
card kit 2 buah, solar sistern planet 2 buah, dan solar sis-
tem planetarium hanya dua buah. Jadi untuk mengatasi keku-
ranqan alat inl maka dosen mata kuliah yang bersangkutan

menqadakan keqlatan praktikum secara atau dalam bentuk ker-
ja perIakaI. Kadang-kadang alat-alat tersebut dlperkenalkan

seuaktu menqadakan kuliah kerja Iapanqan. N=mrrr.:i inFormasi

yang diterima dari Ketua Labor bahrrra masih ada satu alat 1a-

gi yang saat ini masih berada di fakultas lain. AIat ini sa-

ngat besar manfaatnya bagi kegiatan praktikum mata kuliah
Astronoml/IPBA. AIat tersebut adalah Teropong Bintang yang

sampai saat ini belum ada realisasinya untuk dipindahkan ke

Jurusan Pendldikan Geografi. fllenurut Ketua Labor bahua ma-

salah ini sedanq dijajaki bagalmana supaya alat tersebut

dapat dipindahkan ke Jurusan Pendldikan Geografl.

f. Flata Kullah Analisa Landscape.

Lain halnya yang dihadapi oleh mata kuliah Analisa

Landscape. AIat-aIat labor yang bernubungan dengan mata

kuliah Analisa Landscape ini belum dapat dimanfaatkan de-

ngan baik. HaI inL disebabkan oleh kurangnya tenaga yang

ahli tentanq alat-aIat tersebut. Sepe&i halnya menganaliea
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foto udara melalui stereoskop baik dengan stereoskop meja

maupun stereoskop saku. LJaIaupun praktikum alat-aIat ini

belum dilakukan secara sempurna tetapi alat-aIat selalu di-

perkenalkan oleh dosen yanl bersangkutan baik serrraktu kegi-

atan kuliah di dalam kelas maupun setrlaktu kegiatan Kuliah

Ker jal' L apanqan llahas isr,,a.

g. l\ata KuIiah liledia Penqajaran Gs69129i

DaIam mata kuliah flledia Penqajaran eeografi kegiatan

p!aktikum nya tidak hanya memperkenalkan alat-alat yanq

berhubungan dengan media atau mempraktekkan alat-aIat ter-

sebut tetapi juqa memproduksi alat-aIat media sePerti peta-

peta, grafik, chart-chart, gambar-gambar dan Iain sebagal-

nya.

Adapun alat-aIat yang sering diPraktikumkan adalah

bagaimana penggunaan 0verhead Projektot, SIide FiImt Came-

ra Projektor, Film, dan lain sebagainya. Hambatan-hambatan

yang ditemui dalam rangka kegiatan praktikum mata kuliah

Pengajaran ueoqrafi adalah sedikltnya alat-aIat yang ada,

dan malah alat-alat yang sudah ada tersebut banyak yanq

rusak seperti camera film, film sLide dan projektor film'
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B. Proses Pegye Ie n qgarga n Ke 9 iatan Pr ak tikum

DaIam penyelenggaraan kegiatan praktikum inI akan di-
kemukakan tentang ada tidaknya Dencana praktikum dicantum-

kan dalam silabi, materi parktikum yang direncanakan dalam

perkuliahan, cara pelaksanaan praktikum, pencatatan dalam

penyelenggaraan praktikum, kelengkapan alat-aIat praktlkum

di Iabor, usaha yang dilakukan dalam mengatas kekurangan a-

Iat-aIat, pemblmbingan dalam kegiatan praktikum, dan renca-

na praktikum yana dapat dilaksanakan.

1. Pencantuman Rancana Praktikum D:1am SiIabi
Ditlnjau dari tercantum tidaknya rencana praktikum

dalam silabi maka dari 8 responden dosen, 3 responden

(3?r50q) menyatakan tercantum dalam siI:bi yang mellputi

materi praktek saJa,3 responden (37r508) menyatakan ter-
cantum dalam materi tetapi merupakan pedoman pelaksanaan

saja, sedanqkan 2 responden (25rOO{) menyatakan sudah ter-
cantum dalam silabl secara lengkap baik tentang tujuan,

materi praktek maupun pedoman pelaksanaan. Untuk Iebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.4 berikut :
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30

RESPONDEN OOSEN DIi:OLI]NGKAN ITIENURUT JAIIJABAN

ADA TIDAKNYA RENCIlNA PRAKTIKUIYI TERCANTUI'I

DALAI'] SILABI.

No. : Jauaban Responden JumIah Persentase

I

2.

Tercantum meliputi tu- :

juan, materi dan pedo-
man pelaksanaan

Tercantum, meliputi ma-:
terl praktek saJa.

Tetcantum, meliputi pe-:
doman pelaksanaan sa ja.

Tidak tercantum 2

2 25r00

37r50

3?r 5o

0,00

3

33

0A

100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer

Dart data di atas dapaL dlsimpulkan bahua kecendrungan

mata kullah yang berhubungan dengan praktikum di Jurusan

Pendidikan Geografl, rencana praktikum mata kullah belum

laql tersusun secara lengkap dalam silabl mata kullah.

2. Flateri Praktikum 0aIam Perkuliahan

IYlateri praktikum yang direncanakan dalam perkuliahan,

menurut data yang dlperoleh dari responden, 5 responden

(OZTSO;; menyataEan bahrrra materi praktikum yang dlrencana-
kan dalam perkuliahan adalah berupa pemantapen konsep bt-
dang studi, 2 responden (254) menyatakan berup6 Ietlhan
pengolahan bahan perkuliahan dan I responden ( 12r50 9( )

menyatakan dalam bentuk Iatihan penyampaian.

Jumlah I
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llari data tersebut dapat disimpulkan bahaua kecenrunq-

an mata kuliah yang berhubunrlan dengan praktikum di Jurusan

Pendidikan lleograf i adalah berupa pemantapan penguasaan kon-

sep bidang studi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel IV.5 berikut :

TabeI IV.5 TENTANG IIATERI PRCKTIKUTT1

DALAM PERKUL IAHAN

No. Jarrlab an Responden JumLah : Pe r sen ta se

JAUABAN RESPONDEN

YANG D IRENC AN/IK AN

1, : Penguasaan konsep bidang :

studi.

2. : Latlhan pengolahan bahan :

pe rkul i ahen.

3. : Latihan slstem penyampaian:

dan pembuatan alat-alat
med ia.

JumIah

5

2

I

62r 50

25r00

12r50

I 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer

3. Bentuk Kerja dalan Pelaksanaan Praktikum

Untuk mellhat gambaran tentang bentuk kerja

kukan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum dapat

da tabel IU. 6 berikut ini :

yang dila-

dilihat pa-
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TabeI I V.6 RESPONDEN ITIAH'".5ISUA DAII DOSEN OIGOLNNGKAN

IIIENURUT lAI-TIABANNYA TE!'iT,1NG BENTUK KERJA

YANG D ILAKSANAKAN DALAiYI PRAKTIKUIq

No. DosenJauaban Rrrlaponden i f -
. Flahas i sua!-T=-tr-

l. : Dalam bentuk kerJe per- z Z . 25rO0 : I0 : 1616?
Iokal.

2. : Dal.am bentuk kerja per- z 4 2 50100 : 36 : 60100
kelompok.

3. : Dalam bentuk kerja per- i 2 , 25100 : 14 : 23133
orangan

Jumlah 8 100r00 : 60 r00,00

Sumber ; Pengolahan Oata Primer.

Kecendrungan cara pelaksaan praktikum di Jurusan

Pendldikan Geografi adalah dalam bentuk kerja per-kelompok.

Ini dapat dilihat pada data dati tabel di atas bahtrra 4 res-
ponden dosen (50r00r) dan 36 Desponden mahaslsua (60 f )

menyatakan bahrrla bentuk kerja yang dilaksanakan dalam ke-

glatan praktlkum adalah secata berkelompok. Sedangkan yang

Iainnya, 2 responden dosen (25r00X) dan t4 responden maha-

slsua ( 23 1334.,) menyatakan dalam bentuk kerja peroran$an,

d6n 2!e3ponden dosen (25r00ii) serta 1O responden mahaslsrrra

(16r6?F) menyatakan dalam bentuk per-Iokal.

Itlenurut lnformasi yang penelitl tsrima dari sebagian

responden bahura adanya kebiJaksanaan untuk mengadakan ke-

glatan dalam bentuk kerja per-kelompok adalah disebabkan

terbatasnya ruangan untuk praktikum (Labor Geogafi).
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4. Pencatatan Penyelenlgaraan prektikum

0alam penyelenggaraan praktikum tj responden ( ?5r00r()

menyatakan bahrrra setiap penyelengqaraan praktikum seIalu
dicatat, I responden (fZrSO"11 menyatakan sebahggian yang

rlicatat dan I responden Lagi (lZrSO; menyatakan tidak di-
catat. Kemudlan dari data yang dikumpulkan darl responclen

mahasisua maka 3? responden (EIr6?,4) menyatakan bahua se_

tiap penyelenggaraan selalu dicatat, lE responden (f0 S)

menyatakan hanya sebagian yang dicatat dan 5 responden

(ArSf ') menyatakan tidak dicaLat. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel IV. ? berikut :

TabeI IV. ? RESPONOEN DOSEN DAN MAHASISIlJA OIGOLONIIKAN

ItlENURUT JAI,ABAI'INYA TENT;\NC PENCATATAN PE-

NYELENEGARAAU PI jlKTIKUl,l

No. : Jauaban Responden Dosen
-h

- lYlahasisrrla._r-T-F--r
I Setiap penyelengqara- :

an praktlkum d ica tat.
Sebahagian dicatat i

Tidak dicatat i

6: ?5,00: 3? 61,6?

2

3.

I

I
I2, 50

12, 50

30,00

8r33

I8
q

JumIah I : I00,00 : 60 : l00rtio

Sumber : Pengolahan Oata Primgr.

Darl data di atas dapat disimpulkan bahrrra setlap pe-

nyelenggaraan praktikum di Jurusan Pendidikan Geografi se-

lalu dicatat. llal ini juga sesrrai dengan penjelasan y3n9
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disampaikan oleh Ketua Labor Geografi bahura setiap mahasls-

ua Jurusan Pendidikan Geografi mengadakan praktikum selalu
dicatat tentang kegiatan yang dllaksanakan, matari praktl-
kum, jumlah mahasisua yang praktikum, dan frekuensi kegiat-
an praktikum serta uaktu pelaksanaannya. Namun dcmikian ma-

sih ada mata kuliah yang tidak mencatat penyelenggaraan ke-
glatan parktikum. Ini adalah mata kuliah yang melaksanakan

keqiatan praktikum dalam bentuk kerja perlokal.

5. Kelengkapan AIat-aIa t Praktlkum

Dlbandingkan denqra Jumlah mahaslsua yang ada, maka

alat-alat yang ada di Labor Geografi sangat kurang sekall,
hal ini sesual dengan jauaban responden bahua dari 8 res-
ponden seluruhnya menyatakan alat-alat yang ada tidak atau

kurang lengkap( TabeI lV.8 )

TABEL IV.8 : RESP0NDEN D0SEN DIGOL0NGKAN lt]ENURUT JAIJAAAN-

NYA TENTANG KELENGKAPAN ALAT-ALAT PRAKTIKUITI

DI LABOR

No. Jauaban Re spo nden JumIah : Persentase

I.
.,

3.

h.

Sangat Lengkap

Lengkap

Kurang Iengk ap

Tidak lenqkap

0

0

5

o, oo

oroo

?5roo

25r00

JumIah I lo0,o0

Sumber : Pengolahan Data Primer.
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6. ljsaha-usaha Yang Dilakukan I'lengatasi ,'ekurangan Alat-
AIa t Labor.

lr.lalaupun alat-alat yanq ada di Labor Geografi sangat

minim sekali, dosen-dosen mata kuliah yanq berhubungan ke-
giatan labor/praktlkum berusaha mEncari jalan keluarnya

seperti I mengadakan praktikum ke lnstansi Iain, membuat

sendiri atau menyesuaikan praktikum dengan alat-alat yang

ada.

Adapun mata kuliah yang pergi mengadakan kegiatan
praktikum ke instansi }ain adalah seperti mata kuliah Fle_

teoroloqi/Klimatologi. ttlahasisrua dibaura mengadakan prak-

tikum ke Kantor t4eteorologi dan Geofisika Tabing. Di sa-

na mahasisr,ra menqadakan praktikum tidak hanya dtbimbing

oleh dosen pembina mata kuliah saja, tetapl Juqa dibantu

oleh pegarrral-pegarrral Kantor t4eteorologi dan Geofislka Ta-

blng. PerIu Juga diungkapkan dI slni bahr,ra salah seorang

pegar,rei Kantor flleteorologi dan ueofisika Tabing adalah

merupakan Dosen Luar Biasa Jurusan Pendidikan Geografl.

HaI ini sangat memudahkan kerjasema antara Jurusan Pen-

didikan Geografi khususnya dan IKIP umunya dengan Jauatan

Meteorologi dan Geo6islka Tabing dalam rangka melaksana-

kan keqiatan praktikum mahasisua.

SelanJutnya, ada mata kullah yang mencari jalan kulu-

ar kekurangan alat-alat tersebut dengan membuat atau mem-

perbanyak sendiri sepertl mata kuliah fledia Pengajaran

Geografi yang menciptakan sebahggian alat-aIat Iabor se-

perti pembuatan peta-pets dan laid:ielHaUFI,pg*pjs[Al*9,$an
iXIP PADANG
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sebahagian responden menyatakan bahua kegiatan praktikum

dllakukan dengan menyesuaikannya dengan pelalatan yang

ada. Untuk Iebih jelasnya daPat dilihat pada tabel IV.9

berikut.

Tabel I V.9 RESPONOEtI D0SEN DIG0L0NGKAN t{ENURUT JAiJAtiAN-

NYA TENTANG IJSAHA YANi] DILAKUKAN UNIUK f{ENCA-

TASI KEKURANGAN ALAT

No. J ar,ra ba n Responden JunLah Persentase

I

4.

Praktikum disesuaikan de-:
ngan peralatan yang ada.

mengadakan kegiatan Prak -:
tikum ke instansi Iain.

DibeIi sendiri atau dtbu-:
at send ir i.
llemlnJam alat ke temPat a

Iain.

6 ?5r00

12, 50

12, 5o

0r00

')

3

I

I

0

Jumlah I : 100100

Sumber : Pengolahan Data Primer.

1. Pembimbingan Dalam Pe laksanaan Praktikum

Untuk melihat tentang pembimbin0an yanq dilakukan

pelaksanaan praktlkum mahaslsua dapat dillhat pada

IV.l0 berlkut.
lam

beI

da-

ta-
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TabeI IV. I0 RESP0NDEN D160LONGKAN t4ENURUT JAITJABANNYA

TENTANG PEMBIiYIBINGAN PELAKSANAAN KECIATAN

PRAK TIKUM

0osen FlahasisuraNo. J a tu aban Re s p onden
f f, f %

I 0idimblng dendiri oleh
dosen mata kuliah yang

be rsan gk u ta n.

Dimbing oleh dosen mata
kullah bersangkutan dan
dibantu oleh petugas
Iabor.

Seluruh ke gia tan pelak-:
sanaan praktikum d ibi m-

bing oleh petugas Iabor.

Tidak dibimblng :

6: ?5100: 30: 50100

I : 12,50 : I?

0 : 0,00 : 0

28r33

0r00

2.

3. I : 12r50 : 13 : 21 .6?

4

JumIah I 100r00: 50 I00 r 00

Sumber : Pengolahan Data Primer.

Dari data tersebut diatas tergambarr bahua kecendrung-

an pemblmbingan pelaksanaan kegiatan praktikum dllakukan o-

leh dosen mata kullah bersangkutan dan dibantu oleh petugas

Iabor. Darl. data di atas terlihat 6 responden oosen (?S F)

dan 30 responden mahasisua (50'00F) menyatakan bahua p€m-

blmbingan pelaksanaan praktikum dibimbing oleh dosen mata

kuliah bersanqkutan dan dibantu oleh petugas labor. Petu-

gas yang dimaksudkan di sinl adalah Ketua Laborr Sekreta-

ris Labor dan Pegar,lal Labor. Selanjutnya dari data di a-

tas dinyatakan bahua I responden dosen (Izr507') dan L7
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responden r,'lahasisu,a (Za rll71 menyatakan bahrrra pembimblngan

kegiatan praktikum dibimbing sendiri oreh dosen mata kuli-
ah yang bersangkutan. Pemblmbingan sendirl oleh dosen mata

kuliah bersangkrjtan ini adalah mata kuliah yeng dilakukan
dalam bentuk kerja per-IokaI. Kemudian masih ada mata ku_
liah yang pelaksanaan praktikumnya dibimbing atau disereh-
kan pembimbingan kepada petugas labor. t{enurut informasl
yang diterlma dari Ketua Labor Geografi bahu,a memang ada

dosen yanq menyerahkan pembimbingan praktikum mata kuliah
yang dlbinanya kepada petur.yas Iabor. Namun demikian dalam
pelaksanaannya masih banyak ditemui hambatan-hambatan se_

bab kadang-kadang petugas tidak begitu mendalami mata ku_

llah yanq dipraktlkumkan tersebut. Un!,r.lk itu \etua Labor

mengharapkan aqar pemblmbingan praktlkum Iangsung dlbim_
bing oleh dosen yang bersanqkutan.

8. Rencana Praktikum Yang Dapat Dilaksanakan

Untuk melihat sejauhmana rencana praktikum dapat ter-
Iaksana dengan sepenuhnya dapat dilihat pada tabel IU.ll
berikut :



TabeI IV. 1I

No. J aulaba n Re s ponde n

40

RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURI'T JAUJABAN TENTANG

RENCANA PRAKTIKUI4 YANG DAPAT DILAKSANAKAN

JumIah : Persentase

1.

2.

3.

lt.

5.

I00 l dapat terlaksana

80 - 9SF dapat diLaksanakan

60 - 79X dapat dilaksanakan

40 - 59tr dapat dilaksanakan

Kurang darl 40F dapat di-
I ak srrkan

0

3

3

?

0

0r00

3?r5o

3?, 50

25r00

0, oo

: 100100

Sumber : Pengolahan Data Primer.

0ari data tersebut terqambar bahula pelaks6naan praktl-

kum di Jurusan Pendidikan Geografi sudah terlaksana dengan

baik. Namun demlkian pelaksanaan tersebut belum laqi ter-

laksana gecare sepenuhnya ualaupun sudah m€lcbltd dari 60I.

Dari data yang diperoleh, 3 responden (3?r50f) menyatakan

dapat dllaksanakan 80 - 99f;, respondan (3?r50F) menyatakan

dapaL terlaksana antara 60 - ?98, dan 2 responden (25 %l

menyatakan dapat tErlaksana antara 40 - 59f,) henurut in-

formasi yanq dlperoleh bahua pelaksanaan praktikum belum

dapat terlaksana sepenuhnya sesuai dengan rencana disebab-

kan oleh kurangnya peralatan dan kurang ruang untuk menga-

dekan kegiatan prak tikum.

Jumlah I
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KESI{YIPULAN DAN S;\RAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penemuan iJan pembahasan hasil penelitian

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

I Labor Ceografi telah berdiri semenjak tahun 19?6

baru pada tahun 11182 mendapatkan sebuah ruangan

dikelola oleh Ketua Labor. Kemudian pada tahun

labor qeogrcfi mendapatku n banLuan berupa 2 buah

anr3an dan 5 buah almari serta peraLatan lainnya.

dan

yang

1S86

fU-

Geografi

JumIah

Pr ak t ikum

tersusun

3. Hambatan-hambatan yanq paling dominan dalam pengguna-

an alat-aIat Iabor geo3rafi adalah ; terbatasnya ru-

anqan untuk tempat melakukan keq'.atan praktikum, ku-

langnya salana labor seperti kursi praktikumr kurang-

nya jumlah peralatan yang ada, dan minimnya tenaga

ahI i untuk pembimbingan ptaktikum.

2. Pada umumnya alat-alat perlenqkapan di Labor

masih kurang jumlah bila dibandingkan dengan

mahas isrrra yang ada.

4. Kecendrungan mata kuliah yang berhubungan

di Jurusan Pendidikan 6eo'rraf i belum Iaqi

secara lengkap dalam silabl mata kuliah.

5. t4ateri praktikum yang direncanakan dalam perk'uliahan

pada umumnya adalah pem.ri'tap3n l<onsep-konsep bahan

perkuliahan/bidan0 studi.

4I
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6. Pelaksanaan praktikum di Labor Geografi peda umumnya

adalah dalam bentuk kerja perkelompok, ctan sebahagi_

an kecil melakukan dalani bentuk kerja perlokal dan

perseorangan.

?. Setiap penyelenq,leraan praktikum selalu dicatat rlrn

hanya keliatan praktikum di Iapangan yang kadang-ka-

dang dicatat dan kadang-kadang tidal< ct icatat.

8. Us3ha-usaha yang dilakukan dalarn penan,_rgulangan ke-
kuranqan alat adalah denr;an menr;aclakan prak tikkum ke

instAnsi Iain dan Iainnya keglatan praktikum c_lisesu-

aikan dengan aI.:t yang ar!l.

9. Kecendrungan pembimbingan praktikum arJalah dilakukan

oleh dosen mata kullah bersangkutan y3n9 dibantu o-

leh petugas Iabor, namun masih ada pembimbingan yang

setrenuhnya diserahkan kepada petugas labor.

10. Pelaksanaan praktikum di -'turusan

sudah mencapai target Iebih dari
an yanq ada dalam silabi.

B. Saran-saran

Sesuai dengan keslmpulan yan3

atas maka dapat disarankan sebagai

Pendid ikan Geografi

60 % dari perencana-

telah diutarakan di
berikut :

t Diharapkan kepada dosen-dosen

bungan dengan prak Likurn untuk

naan praktikum secara Ienrlkap

kuliah.

mata kuliah yang berhu-

ciapat riembuat perenca-

dalarn silabi/SAP mata
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2. 0iharapkan kepada pihal< yang []erurenanD dalam penqem-

bangan Iabor geografi unLuk dapat melengkapi alat-

alat yang rnasih kurang dan mencarikan tenaga-tenaga

yanq ahli untuk kegiatan praktikum.

3. Setiap penyelenggaraan hendaknya

pembina mata kuliah selalu hadir

bimblngan Prak tikum.

dosen

dalart

pembimbing/

me rnbe r ik an

A llasih tranyak variahel-i'..t'! rhcl t'an5 bcluru teru;'r9kap

dalam rangka usaha-usaha i'ang diperlukan untuk pe-

nlngkatan dan kelancaran proses belajar mengajar

di Jurusan Pendidikan Geo3rafi teruLama dalam pe-

ningkatan praktikum, untuk itu perlu adanya peneli-

t ian lebih Ianjut.
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Labora-
;u,6e-

Ban-

, flmu Peneetahuan AIam,
Eoiibm SekoIah. EaIai P

partemen Pendidikan dan
dung.

44

:€ialrr

n

I



la mO lra n I
/c

Instrumen Penelitian

SUATU TINJAUAN TERHAOAP PENGGUNAAN ALAT-ALAT LABOR

JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAF I OALAIq RANGKA PNOSES

Bt.LAJAII IqENGAJAN JUL I-OESEIYIEEII 1988 FPIPSTIKIP PADANG

ISILAI,i TANOA ItX'I PADA KOLOITI BENIKUT SE5UAI DENGAN JAIJABAN YANG

BTNAR !.

t Apak sh ma t.a kuliah
0esember I9 BB Yanq

a. Kar tograi i
b. f{e te o r o I o q i /K 1i ma to I .
c. Geologi Indonesia
d. Geomorf. Indonesia

yang bapok/ibu/sdr. bina pada semester JuIi-
lalu ?

Geologi Umum

Analisa LandscaPe
Astronoml/IPBA
llsdia Peng. Geografi

e.
f.
9.
h. L_-

2. Sesuai dengan mata kuliah yang'bapak/ibu/sdr' bina tersebut

di atas, apakah menerlukan pr?ktikum ?

a. Ya Cl b. Lidak

3 Jika mata kullah yang bapak/ibu/sdr' bina itu nemerlukan prakti-

kum, apakah rencana praktikum itu tercantum dalam silabi ?

a. Tercantum meliputi tujuan, materi dan pedoman pelaksanaan

b. Tercantum, meliputi materi praktek saja

c. Tercantum, meliputl pedoman pelaksanaan saJa

d. Tidak tercantum.

4. Jenis materl praktikum apa yang direncanakan
yang rJilaksanakan mahasisura ?

a. Penguasaan konseP bidang studi
b. Latihan pengolahan bahan perkuliahan

c. Latihan sistem PenYamPaian

tersebut ?

E7

/'---

LJ
L- ,'

dalan perkullahan

E7ru
d

e

5 Bagainana cara pelaksanaan praktikum

a. Dalam bonttlk kerja Per IokaI

b. !)alanr benLttk kr.lr ja per l<eI'rrrrpok

c.0aIam LlenLuk l<er ja Deroran9an

d. tlalanr be n Luk tugas mandiri
e

-:::{h
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6 Apakah jenls naLeri yang dilaksanakan dalam praktlkum ?

a. Latihan penggunaan aIaL-aIat serLa pcmakalannya
b. [)enquascan konsep bidang studi
c. LaLihan pengolahan bahan perkuliahan
d. La Li han s istem oenvamoaian
e.

=D
f-7
LJ

BaQai mana penye Ienqgaraan
a. se ti ap pcnyelenggaraan
b. sebahqgian d ica ta t
c. tidak dicaLab

prak Likun di Iakukan ?

dicatat

I Sagarirmana pendapa t baeak/ ibu/ sdr .
praktikurn di Iabor geografi untuk
yang bapak/ibu/sdr. bide ?

a. sanqaL Iengkap
b. Iengkap
c. kurano Iengkap
ci . T idak Iengkap

f-'
Lentang kelenghapan alat-alat
ke lancaran praktikum nata kuliah

D
=L-1'

=9 Jika kurang at;-;u Lidak Iengkap, apakah usaha yani;
lakukan untuk arengatasi kekurangan tersebut ?

a. prakLikum disesuaikan dengqn alat yang ada

bapak/ibu/sdr.

b. praktikum ke instansi Iain sesuaL dengan kebutuhan
c. meminjam peralatan yang dibutuhkan ke tempat IaIn
C. beIi, s.endiri
e.

I0. Barlaimana bapak/ibu/sdr. membimbi.ng pelaksanaan praktikum ?

a. membimbing sendiri setiip kali praktikum
b. dibantu oleh peLuqas,/pegauai labor
c. pernbimbinqan seluruhnya diserahkan kepada petugas Iabor
d. tidak dibinbinq

r.{ iJFI F;RPUSIAI'TN:V
iVID P,.. DAIJG

=D
=tr-7

r--7
lJa
D

d

:<a-E
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II. OaIam kegi.rtan praktikum y,rng bapak/ibu,/sdr. rencanakan sesuai
yarrg Lercantum dalam sllabi, berapa kalikah rencana praktlkum
itu dapat direncanakan ?

a. saLu kali'
b. dua kali
c. tiga kali
d. enp.r t kali
e. Iebih dar i empat kali

Dari jumlah keqiatan prakLikum yang ba,pak/iou/sdr.
apakah s epe nuhnya dapa t d i Iaks anak an ?

a. 100 't, dapaL dilaksanakan
b. B0 - 99 % dapat dilaksanakan
c. 60 - 79 1, daPaL dilaksanakan
d. 40 - 59 1' dapat dilaksanakan
e. kurarrg dari a0;( dapaL dilaksanakan

flr-7
Dr-1

12. rencanakan,

Cf
L

1J. Sesuai den6an mata kuli:.h Yrnl
jcnio -alrt-:.1ert ycn5 dibu tuhkan

a.

f.

ba:.:k,/ibu/sdr. rina, ap. s

rrr tlrk irrol: t i !:ur'. 1

h.
i.
1.

t-

I.
r,t

n.

.;rii;eh

1l^.

15.

Ap;rl:ah a).at-a1at -'-an, b t paY-,/ lr'>tr,/:; r':t. truttrlr:.-n

oudah aCa tr-'roeclia di lrhor "-ro':':rf i ?

a. surlalr ,: b. be1rr,',

[ia]au belu-:, apa sa jal<.rh j'nis a1;^t-aIal y:.-t'

Gebttt i - ,

a. h.

b. i.

t'.i ::tis,

:r,rL.l:: t ]:

I

r.

f

.4ltL
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l6.Oarl alat-aIat yang sudah tersedia, apakah alat-alat
tersebut sudah bapak /tOu/sat. manfaatkan s€ftuanta 5€-
suai rtengan kebutuhan praktlkum mata kuliah yang ba-
gak/ ibu/sdt. bina ?

a.sudah /-/
1?. ^aIau belum daPat dimanfaatkan

batan-hamabatannya ?

b. belum /
sepenuhnya, apakah ham-

3r

b.
c.
d.
f.

/
D
r-_/

18.

I9. Kalau kurang/sangat kurang, kemanakah baPak/ibu/sdr'
biasanya membaura mahasisr'ra untuk menqaciakan praktikum

sesuai dengan mata kuliah ya^q bapak/ ibu/sdr' bina ?

a. Lapangan terbuka f-J
b. Dalam ruangan kelas/lokal C-/
c. Ke instansi Ialn
d. r-_/

L-/

,ERPUS
rA( I : --.--. .-

i. i-,,: i

3li

N,CL EI(SI il

Sagaimana PendaPat baP

Iabor geografi Yang te
sudah mencukupi untuk
jumlah mahasisua Yang

grafi ?

a. Sangat cukup

b. C u k u p

c. K u r 6 n q

d. Sangat k ur ang

ak,/ibu/sdr. tentanq besar ruang

lah ada, apakah ruanqan -tersebut
tempat praktikum sesuai denqan

ada pada jurusan Pendidikan Geo-

Cfr7

9r .. r

IIDA l( O;PfJ., L4r'.
;1.i:l

(,_TUSUS 
fip4lt rtl- ll,

:4f- )

I
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20. Kemr:kakanlah saran-seran bapak /ibu/sdt. tentanq pening-
katan Iabor geografi dalam rangka kelancaran proses be-
Iajar mengajar pada Jurusan Pendidikan Geo!rafi FPIPS-
IKIP Padang !

.--!.--



Lamplran II

SUATU

Intrunen PenellLlan

TI NJAUAN TERHADAP PENGGUNAi'N ALAT-ALAT

LABOP JURUSAN PENDIOIKAN CEOGRAFI

OALAI'l RANGKA PR05E S BELt\JAR

MENGAJAR JUL I-DESEtTB. I98B
FPIP5-IKIP PAO A NG

Nomor K orle

Program

*

Pe t un Juk

I. Apakah Jenis mata kuIlah yang tersebut di baurah lni

Saudara ambll paca semester JuIi - 0esember I988

a. Kartograf i /- --/ e. Geologi lJmum

b. Fle te o r o 1o g i /x I i ma to | . /-J f. AnaI isa Landscape

c. 6eologi Indonesia /-,7 g. Astronomi,/IpBA

d. ileomorf .In,:lonesla L-J h. Nedia Pen9.Geo.

Berilah

Janoaban

r,la h lni

Tanda Cek atau Tanda Stlanq ( x )

Yanl TePat Pada SetlaP PertanYaan

!

un Luk

ili 3a-

yan9

L_/
/__7
r/

2. SesuaI dengan jenis mata kuliah yanq saudara

buL, bagaimanakah cara pelaksanaan praktlkum

a. UaIam ben!uk kerja PerIokaI

b. 0aIam bentuk kerja PerkelomPok

c. Dalam bentuk kerJa Perorangan

d. DaIam bentttl< Lugas mandiri

ambil !erse-

te!selrut ?

r_ -1
/__ /

1/
11
//e
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3 . 0aLam pelaksanaan praktikum' barlaimanakah pemblmbingan

yang dIIakr'rkan oletr dosen saudara ?

a.Olmblnq sendiri olen dosen bersarqkutan L /

b. Dlbtmb!nq oleh dosen bersangkutan dan dibantu

oleh Petuqas Iabor /- /

c. Olblmbinrl senrti'ri oleh petugas Iabor /'- /

d. Tidak dibimbinq 
I /

e. ... 
/ /

& . Dalam kegiatan praktikum' berapa ka tik ah keqiatan

nrakLikum itu saudara Iakukan ?

/- /
2. 531u kall 

l - /
b. dua kaII 

/ /
c. tiqa kali 1/
d. empat kari 

1 /
9o ...

5. Bagaimana keqiat'an praktikum itu dilakukan ?

a. setiap penyelenggaraan dicatat f-- /

b. sebahagian Yang dicatat 1- /

t/
c. ticJak dicaLat 

I /
d. ...

6. Bagaimana oendapal saudara ten"'anq kelenqkapan aI=t-

alat praktikum rji labor geo'lraf i untuk kelancaraFl

ta kuliah Yang saudara ambil ?

a. sanCat IenqkaP

b. lengkaP

c, Kurang IengkaD

d . T iclak lenqt' 3P

ma-

/

/
I

=,&*qGr-
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saudara temui dalamKemukakanlah ke Irrhan-ke I Lrhan yan';

pelaksanaan ke3iatan Prak tikum !

1

i

8. Kemukakan pula saran-seran saudara

atau kelancaran praktil<um di Iabor
untuk peningkatan
qeo!raf i !

b

)O cl /


